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ABSTRAK 

 

Posyandu merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan taraf kesehatan di 

Indonesia. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi DIY 2019, cakupan  D/S 

yang belum mencapai target nasional adalah Kabupaten Kota Yogyakarta sebesar 

75,3%. Dimana target standar pelayanan minimum (SPM) balita yang  ditimbang 

berat badannya (D/S) adalah 85%. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan antara  karakteristik 

Ibu balita dengan keaktifan mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta.  Jenis penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif 

menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita di Posyandu 

Kencur IV sebanyak 62 responden. Jumlah sampel sebanyak 52 responden 

diambil secara Total Sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan uji chi-square dengan derajat 

kemaknaan (α)= 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan  antara paritas ibu balita 

dengan nilai  p= 0,039 (<0,05), tidak ada hubungan antar pendidikan ibu balita 

dengan p= 0,603 (>0,05), ada hubungan antara pekerjaan ibu balita dengan nilai 

p= 0,024 (<0,05), tidak ada hubungan antara umur ibu balita dengan nilai p= 

1,000 (>0,05), dan tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu balita dengan nilai 

p= 252 (>0,252) dengan keaktifan mengikuti kegiatan di Posyandu Kencur IV 

Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

Diharapkan bagi posyandu bisa mengadakan kegiatan yang lebih bervariasi 

untuk meningkatkan motivasi ibu mengunjungi posyandu seperti mengadakan 

kegiatan permainan setiap kegiatan posyandu sehingga bisa menunjang 

perkembangan balita. 

 

Kata kunci:  karakteristik ibu balita, keaktifan posyandu. 
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ABSTRACT 

 

Posyandu is an effort to improve health standards in Indonesia. Based on 

data from the Yogyakarta Provincial Health Office 2019, the D / S coverage that 

has not reached the national target is Yogyakarta City Regency at 75.3%. Where 

the minimum service standard target (SPM) under five who are weighed (D / S) is 

85%. 

The purpose of this study was to determine the relationship between the 

characteristics of mothers under five with activeness in participating in the 

activities of Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. This type 

of research is a quantitative research using analytic observational research design 

with a cross sectional approach. The population in this study were 62 mothers of 

children under five at Posyandu Kencur IV. The number of samples of 52 

respondents was taken by total sampling. The instrument in this study was a 

questionnaire. The data obtained were processed using the chi-square test with the 

degree of significance (α) = 0.05. 

The results showed that there was a relationship between parity of mothers 

under five with a value of p = 0.039 (<0.05), there was no relationship between 

the education of mothers under five with p = 0.603 (> 0.05), there was a 

relationship between the work of mothers under five with p = 0.024 (<0.05), there 

is no relationship between the age of the mother under five with p = 1,000 (> 

0.05), and there is no relationship between the knowledge of the mother under five 

with a value of p = 252 (> 0.252) with activeness participating in activities at 

Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

It is hoped that the posyandu can hold more varied activities to increase 

mothers' motivation to visit posyandu, such as holding games for each posyandu 

activity so that they can support the development of toddlers. 

 

Key words: characteristics of mothers under five, posyandu activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem Kesehatan Nasional merupakan suatu tatanan yang 

mencerminkan upaya Bangsa Indonesia untuk meningkatkan kemampuannya 

mencapai derajat yang optimal sebagai perwujudan kesejahteraan umum. 

Sasaran dari Program Indonesia Sehat adalah meningkatnya derajat kesehatan 

dan status gizi masyarakat melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan 

masyarakat yang didukung dengan perlindungan dan pemerataan pelayanan 

kesehatan. Salah satu sasaran pokok Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJMN) 2015-2019, yaitu; meningkatnya status kesehatan dan gizi 

ibu dan anak, melalui posyandu (Permenkes RI, 2016). 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, 

dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan 

guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar/sosial dasar untuk 

mempercepat penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi. Dengan demikian, 

Posyandu merupakan kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas kesehatan 

(Permenkes RI, 2016). 
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Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan Posyandu adalah 

keikutsertaan ibu balita pada pelayanan kesehatan balita di Posyandu. Tingkat 

partisipasi masyarakat terhadap pemanfaatan Posyandu dapat dilihat dari 

indikator cakupan balita ditimbang yang merupakan salah satu indikator 

keberhasilan Posyandu dalam usaha perbaikan gizi Posyandu sudah dikenal 

sejak lama sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar bagi ibu dan balita. 

Anggota posyandu berasal dari anggota  PKK, tokoh masyarakat dan para 

kader masyarakat. Kader kesehatan merupakan perwujudan peran serta aktif 

masyarakat dalam pelayanan terpadu, dengan adanya kader yang dipilih oleh 

masyarakat, kegiatan diprioritaskan pada lima program dan mendapat bantuan 

dari petugas kesehatan terutama pada kegiatan yang mereka tidak kompeten 

memberikannya (Saepudin et al., 2017). 

Status gizi balita merupakan hal penting yang harus diketahui oleh 

setiap orang tua. Perlunya perhatian lebih terhadap anak di usia balita 

didasarkan fakta bahwa kurang gizi pada masa emas ini bersifat irreversible 

(tidak dapat pulih), sedangkan kekurangan gizi dapat mempengaruhi 

perkembangan otak anak (Marimbi, 2010).  

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai pencapaiannya dalam 

MDGS 2015 adalah status gizi balita. Status gizi balita diukur berdasarkan 

umur, berat badan (BB) dan tinggi badan. Dalam target SDGS 2030 tentang 

gizi masyarakat diharapkan dapat mengakhiri segala bentuk malnutrisi, 

termasuk tercapainya target internasional 2025 untuk penurunan stunting dan 

wasting  pada balita (Dirjen Gizi, 2015). Berdasarkan hasil riset kesehatan 
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dasar (Riskesdas) kementerian kesehatan  tahun 2018, menunjukkan 17,7% 

bayi usia di bawah 5 tahun (balita) masih mengalami masalah gizi, dimana 

angka gizi buruk sebesar 3,9% dan gizi kurang sebesar 13,8%. 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2012), salah satu dari lima (5) 

program prioritas Posyandu adalah perbaikan gizi melalui kegiatan 

pembinaan gizi masyarakat, di mana cakupan balita ditimbang yang dapat 

mencerminkan partisipasi ibu balita dalam memanfaatkan Posyandu 

merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan program tersebut Kegiatan pelayanan posyandu balita 

diantaranya adanya pemantauan tumbuh kembang balita dengan cara 

melakukan pengukuran berat badan sebagai cara terbaik untuk menilai status 

gizi balita tiap bulannya, sehingga tumbuh kembang anak akan terpantau.  

Keberhasilan Posyandu berdasarkan pada peran serta masyarakat 

dengan indikator D/S (D adalah balita yang ditimbang, sedangkan S adalah 

semua balita yang ada di wilayah kerja Posyandu). Partisipasi kunjungan ibu 

balita ke posyandu untuk melakukan penimbangan balita dikatakan baik 

apabila minimal ada delapan kali anak balita ditimbang ke Posyandu secara 

berturut-turut dalam satu tahun dan dikatakan tidak baik apabila kurang dari 

delapan kali secara berturut-turut ke Posyandu dalam satu tahun, dimana 

target standar pelayanan minimum (SPM) balita yang  ditimbang berat 

badannya (D/S) adalah 85% (Kemenkes, 2018). 
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Menurut Hasil penelitian Aswandi et al. (2018), menunjukkan bahwa 

pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu atau keluarga mempengaruhi terhadap 

pemanfaatan posyandu balita umumnya sangat kurang, dimana ibu balita 

tidak ada inisiatif sendiri untuk datang ke posyandu tanpa dipanggil oleh 

kader atau petugas, mereka lebih memilih untuk menyelesaikan pekerjaannya 

atau menunggu anaknya bangun bahkan mereka lebih antusias ke posyandu 

apabila ada pemberian vitamin A, PMT dan obat-obatan. Motivasi untuk 

mengikutsertakan balita untuk ke Posyandu kurang karena kesibukan kerja 

dan faktor malas sehingga alur-alur dalam pelayanan posyandu balita masih 

ada yang belum paham karena jarang ke posyandu, walaupun manfaatnya 

mereka paham dan tahu. Demikian dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Frida (2017), tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kunjungan 

ke posyandu balita di kelurahan Mangga wilayah kerja Puskemas Simalingkar 

Medan, bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan Kunjungan 

ke Posyandu Balita di Kelurahan Mangga Wilayah Kerja Puskemas 

Simalingkar Medan dengan nilai p-value = 0,000 (p< α=0,05). 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi DIY (2019), cakupan 

partisipasi dalam penimbangan balita di Posyandu atau cakupan D/S yang 

belum mencapai target nasional adalah Kabupaten Kota Yogyakarta sebesar 

75,3%. Data pada Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta cakupan D/S menurut 

puskesmas tahun 2018 menunjukkan bahwa Puskesmas Umbulharjo 1  

merupakan puskesmas dengan cakupan D/S terendah sebesar 59,9%. Data 
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cakupan D/S terendah di Puskesmas Umbulharjo 1  menurut Kelurahan tahun 

2019, adalah Kelurahan Warungboto dengan cakupan D/S sebesar 58,7%. 

Tabel 1. 

 Cakupan D/S Puskesmas Umbulharjo 1 Menurut Kelurahan tahun 2019. 

No Kelurahan S D D/S (%) 

1 Warungboto 4.823 2.830 58,7 
2 Pandeyan 6.997 4.446 63,54 

3 Sorosutan 9.447 6.050 64,08 

4 Giwangan 6.367 3.824 60,06 

Sumber: Persentase D/S Puskesmas Umbulharjo 1 2019 

 

Data cakupan D/S pada kelurahan Warungboto yang tersebar pada 

beberapa posyandu terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

 Cakupan kumulatif D/S pada posyandu di Desa Warungboto wilayah kerja 

Puskesmas Umbulharjo 1 (Jan-Des 2019) 

No Nama Posyandu Kumulatif 

(S)  

Kumulatif 

(D)  

Persentase 

D/S (%) 

1. Kencur I 361 239 66,2 

2. Kencur II 343 243 70,8 

3. Kencur III 291 151 51,9 

4. Kencur IV 754 345 45,8 

5. Kencur V 535 394 73,6 

6. Kencur VI 464 233 50,2 

7. Kencur VII 558 332 59,5 

8. Kencur VIII 898 497 55,3 

9. Kencur IX 619 396 64,0 

 Total 4.823 2.830 58,7 

Sumber: Persentase D/S Puskesmas Umbulharjo 1 2019 

 

Pada Tabel 2. terlihat cakupan terendah D/S terdapat di Posyandu 

Kencur IV sebesar 45,8%, sedangkan cakupan D/S tertinggi terdapat di 

Posyandu Kencur V sebesar 73,6%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Hubungan  Karakteristik Ibu Balita Terhadap Keaktifan Mengikuti 

Kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan Karakteristik Ibu Balita Dengan 

Keaktifan Mengikuti Kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 

1 Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui  hubungan antara karakteristik Ibu balita dengan 

keaktifan mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan antara paritas ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan di Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara pendidikan Ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara pekerjaan Ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui hubungan antara umur Ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta.   
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e. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan Ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Posyandu 

Dapat memberikan informasi untuk meningkatkan dan memperbaiki 

pelayanan kesehatan pada ibu balita terhadap penimbangan balita   

2. Bagi STIKes Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi referensi-referensi 

ilmiah mengenai karakteristik Ibu balita dengan keaktifan mengikuti 

kegiatan Posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai metode penelitian, hubungan 

karakteristik Ibu balita dengan keaktifan mengikuti kegiatan Posyandu 

Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sejenis dengan penelitian ini dilakukan oleh: 

1. Frida (2017). Dalam penelitiannya dengan judul “Hubungan pengetahuan 

dan sikap ibu dengan kunjungan ke posyandu balita di Kelurahan Mangga 

Wilayah Kerja Puskesmas Simalingkar Medan”. Jenis penelitian ini 

adalah survey analitik korelasi yang bertujuan untuk mengindentifikasi 

hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang posyandu dengan 

kunjungan ibu ke posyandu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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ibu balita yang ada di wilayah kerja Puskemas Simalingkar Kelurahan 

Mangga. Teknik sampling yang digunakan accidental sampling  dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Analisis data menggunakan 

univariat dan bivariate melalui uji statistic chi square. Perbedaan 

penelitian ini pada variabel bebas instrument penelitian, tempat dan waktu 

penelitian dan metode pengambilan sampel. 

2. Wahidin (2017), dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi  Tingkat Kunjungan Ibu dengan Anak Balita ke Posyandu 

dalam Kegiatan Penimbangan di Wilayah Kerja Puskesmas Suradita 

Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang Provinsi Banten Tahun 2016”. 

Tujuan penelitian ini Untuk Menggali dan Mengetahui Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan dan mempengaruhi Tingkat Kunjungan Ibu Dengan 

Anak Balita Ke Posyandu Dalam Kegiatan Penimbangan. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan cross sectional 

pengembangan ke arah tipe deskriptif analitik yang bersifat mixed 

methode riset antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini pada variabel bebas instrument penelitian, tempat dan waktu 

penelitian dan metode analisis data, sedangkan persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sampel penelitian dan posyandu. 

3. Rinata dan Andayani  (2018), dengan judul “Karakteristik Ibu (Usia, 

Paritas, Pendidikan) dan Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester III. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan usia, paritas, pendidikan, dan dukungan keluarga atau suami 
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dengan kecemasan pada ibu hamil trimester III. Metode penelitian ini 

menggunakan desain penelitian ini survei analitik dengan pendekatan 

cross sectional, populasinya seluruh ibu hamil trimester III, sampelnya 

seluruh ibu hamil trimester III yang memenuhi kriteria yaitu berjumlah 56 

ibu, pengambilan sampel dengan teknik non probability sampling secara 

accidental sampling menggunakan kuesioner. Pengukuran tingkat 

kecemasan menggunakan skala HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). 

Perbedaan penelitian ini pada variabel bebas instrument penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, sedangkan persamaan dengan penelitian ini yaitu 

variabel karakteristik ibu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian 

hubungan karakteristik ibu balita terhadap keaktifan Mengikuti kegiatan  

posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1  Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Ada hubungan antara paritas ibu dengan keaktifan mengikuti kegiatan  

posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta, dengan 

nilai p-value 0,039 (<0,05). 

2. Tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan keaktifan 

mengikuti kegiatan  posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta, dengan nilai p-value 0,603 (>0,05). 

3. Ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan keaktifan mengikuti 

kegiatan  posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta, 

dengan nilai p-value 0,024 (<0,05) 

4. Tidak  ada hubungan antara umur ibu dengan keaktifan mengikuti 

kegiatan  posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta, 

dengan nilai p-value 1,000 (>0,05). 

5. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan mengikuti 

kegiatan di posyandu Kencur IV Puskesmas Umbulharjo 1 

Yogyakarta, dengan nilai p-value 0,252 (>0,05). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di tarik saran sebagai berikut:  

1. Bagi Posyandu  

Diharapkan bagi posyandu bisa mengadakan kegiatan yang lebih 

bervariasi untuk meningkatkan motivasi ibu mengunjungi posyandu 

seperti mengadakan kegiatan permainan setiap kegiatan posyandu 

sehingga bisa menunjang perkembangan balita. 

2. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan agar bisa selalu meningkatkan mutu dan kualitas 

mahasiswa dalam bidang pendidikan  khususnya kesehatan 

Masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan perlu adanya penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan keaktifan masyarakat dalam mengikuti 

kegiatan posyandu. 
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